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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb., Salam Sejahtera bagi kita semua. 

Seminar Nasional Pusat Kajian Pendidikan Sains dan Matematika (PKPSM) IKIP Mataram 2016 ini 

mengambil tema “Assessment of Higher Order Thinking Skills” dan diselenggarakan pada tanggal 12 Maret 2016 

di Mataram, merupakan suatu kegiatan ilmiah tahunan pertama yang diselenggarakan oleh Pusat Kajian 

Pendidikan Sains dan Matematika (PKPSM) IKIP Mataram. Seminar ini merupakan tempat bertukar pikiran para 

pelaku, pemerhati, dan stakeholder pada bidang sains, terapan, pembelajaran sains dan umum yang meliputi guru, 

mahasiswa, dosen, widyaiswara, dan peneliti.  

Seminar ini diikuti oleh sejumlah peserta yang terdiri atas dua orang pembicara kunci yakni Prof. Dr. 

Sugiyono, M.Pd (Dosen Pascasarjana Universitas Yogyakarta) dan Dr. Wasis, M.Si. (Dosen PPs Universitas Negeri 

Surabaya, UNESA), dengan keynote speaker yaitu Prof. Toho Cholik Mutohir, Ph.D (Rektor IKIP Mataram), serta 

dari berbagai kalangan yang mengikuti presentasi paralel.  

Segenap upaya penyuntingan Prosiding ini telah diupayakan sebaik-baiknya, namun kami menyadari 

sepenuhnya bahwa masih terdapat kesalahan dan kekurangan dalam proses penyuntingan, sehingga kritik dan 

saran sangat kami harapkan guna perbaikan pada penerbitan yang akan datang. Kami selaku panitia mengucapkan 

terima kasih kepada seluruh pihak yang telah mendukung dan membantu terselenggaranya Seminar ini serta 

terselesaikannya proses penyuntingan dan penerbitan Prosiding ini. Tidak lupa juga kami memohon maaf atas 

segala kekurangan dan kesalahan baik selama kegiatan Seminar berlangsung maupun masih adanya kesalahan 

dalam isi Prosiding ini. Semoga acara Seminar Nasional PKPSM IKIP Mataram tahun 2016 dan penerbitan 

Prosiding ini bermanfaat bagi kita semua. Sampai jumpa pada Seminar Nasional PKPSM IKIP Mataram tahun 2017 

yang akan datang.  

Mataram, Maret 2016  

Ketua Pelaksana 
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Pendahuluan  

Abad XXI mengalami perkembangan teknologi yang sangat pesat, serta perkembangan yang luar biasa 
dalam ilmu pengetahuan, psikologi, dan transformasi nilai-nilai budaya. Perkembangan tersebut pada akhirnya juga 
menuntut transformasi paradigma pendidikan sebagaimana ditunjukkan gambar di bawah ini (Partnership for 21st 
Century Skills, 2011). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 

Berdasarkan gambar di atas, pendidikan abad XXI tidak cukup hanya menekankan capaian substansi 
keilmuan (core subjects) sebagaimana terjadi pada abad sebelumnya, tetapi juga harus memberikan penekanan 
pada berbagai dimensi keterampilan, meliputi: kecakapan hidup dan berkarir (life and career skills), keterampilan 
belajar dan berinovasi (learning & innovation skills), serta keterampilan dalam pemanfaatan informasi, media, dan 
teknologi (IMT skills).  

Untuk membentuk kecakapan hidup dan memberikan bekal dalam pengembangan karir, diperlukan: (1) 
kemampuan beradaptasi dan bersikap fleksibel, yaitu peka dan kritis terhadap perubahan, berpikir positif terhadap 
masukan, serta menindaklanjuti umpan balik secara efektif; (2) memiliki inisiatif dan kemampuan mengarahkan diri 
sendiri, yaitu kemampuan menggunakan waktu secara taktis dan efisien dalam mencapai tujuan, mampu bekerja 
mandiri, serta memiliki komitmen terhadap pilihan; (3) memiliki kecakapan sosial dan lintas budaya, yaitu 
kemampuan berinteraksi dan bekerjasama secara efektif dengan orang lain yang berbeda-beda budaya dan status 
sosialnya; (4) produktif dan akuntabel, yaitu kemampuan merancang, menyusun prioritas, dan mengelola capaian 
berbagai tugas dalam berbagai situasi sehingga hasilnya selalu dapat dipercaya; dan (5) memiliki jiwa 
kepemimpinan dan bertanggungjawab, yaitu kemampuan memandu dan memimpin orang lain serta bersedia 
menanggung resiko dari tindakan yang diambil atau dilakukan. 

Untuk melatihkan keterampilan belajar dan berinovasi, diperlukan: (1) kreativitas, yaitu kreatif dalam berpikir 
dan beraktivitas serta mampu melahirkan dan menerapkan inovasi-inovasi; (2) Berpikir kritis dan mampu 
memecahkan masalah, yaitu menggunakan penalaran secara efektif, berpikir secara sistemik, dan mengambil 
keputusan secara akurat, sehingga mampu memecahkan masalah dengan baik; dan (3) Kemampuan 
berkomunikasi dan bekerjasama, yaitu mampu menyampaikan gagasan dan menjadi pendengar yang efektif 
dengan memanfaatkan berbagai media, teknologi, dan bahasa serta mampu bekerjasama dengan orang lain 
secara tulus, fleksibel, dan responsif. 

Untuk membentuk literasi informasi, media, dan teknologi, diperlukan: (1) literasi informasi, yaitu kemampuan 
mengakses informasi secara efisien dan efektif, menilai informasi secara kritis, dan menggunakan serta mengelola 
berbagai informasi secara kreatif, akurat, dan bertanggungjawab; (2) literasi media, yaitu kemampuan memilih dan 
menggunakan media secara kritis serta kemampuan memproduksi media yang baik  sehingga memberi pengaruh 
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yang positif pada sikap dan perilaku; dan (3) literasi teknologi, yaitu kemampuan menggunakan teknologi dalam 
berbagai aspek kehidupan.  

Tim Partnership for 21st Century Skills lebih lanjut merumuskan 4 (empat) keterampilan esensial abad XXI, 
yaitu: berpikir kritis dan menyelesaikan masalah (critical thinking and problem solving), berkomunikasi secara efektif 
(effective communication), bekerjasama (collaboration), serta berkreasi dan berinovasi (creativity and innovation). 
Empat keterampilan abad XXI di atas didasari oleh keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking 
skills/HoTs) yang sejak tahun 2003-an disinyalir oleh Zohar & Dori sebagai tujuan pendidikan yang sangat penting 
dan harus dijadikan fokus arah perkembangan pendidikan.  

 
Apakah HoTs itu?  

Meskipun kegiatan berpikir sudah dilakukan sejak manusia ada, tetapi pengertian tentang berpikir masih 
terus diperdebatkan berbagai kalangan, terutama kalangan pemikir pendidikan. Menurut Dewey berpikir 
merupakan aktivitas psikologis ketika terjadi situasi keraguan, sedangkan Vygotsky lebih mengaitkan berpikir 
dengan proses mental (Palmer, 2003). Secara umum para tokoh pemikir bersepakat bahwa berpikir merupakan 
suatu kegiatan mental yang dialami seseorang ketika orang tersebut dihadapkan pada situasi atau suatu 
permasalahan yang harus dipecahkan. Berpikir selalu berkaitan dengan proses mengeksplorasi gagasan, 
membentuk berbagai kemungkinan-kemungkinan atau alternatif-alternatif yang bervariasi, dan menemukan solusi. 

Salah satu taksonomi berpikir yang diacu secara luas adalah taksonomi Bloom dan telah direvisi oleh 
Anderson & Krathwohl (2001). Dalam taksonomi Bloom yang direvisi tersebut, dirumuskan 6 level proses berpikir, 
yaitu mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan 
mencipta/mengreasi (C6). Mengingat merupakan level proses berpikir paling rendah. Mengapa? Karena mengingat 
hanyalah memanggil kembali kognisi yang sudah ada dalam memori. Memahami satu level lebih tinggi 
dibandingkan dengan mengingat. Seseorang yang memahami sesuatu akan mampu menggunakan ingatannya 
untuk membuat deskripsi, menjelaskan, membandingkan, atau memberikan contoh terkait sesuatu tersebut. Jika 
seseorang yang telah memahami sesuatu mampu melakukan kembali hal-hal yang dipahaminya pada situasi yang 
baru atau situasi yang berbeda, maka orang tersebut telah mencapai level berpikir aplikasi (menerapkan). 
Kemampuan menerapkan belum menjamin seseorang mampu menyelesaikan masalah, karena problem solving 
sesungguhnya berkaitan dengan hal-hal yang non-rutin. Karena itu problem solving memerlukan level berpikir yang 
lebih tinggi, yang sebelumnya bisa jadi belum pernah dilakukan. Level berpikir ini disebut higher order thinking atau 
berpikir tingkat tinggi. 

Mengutip pernyataan Lauren Resnick, Arends (2001) menuliskan bahwa berpikir tingkat tinggi memiliki 
karakteristik: a) tidak algoritmik, tindakan tidak sepenuhnya dapat ditetapkan sebelumnya, b) kompleks, sehingga 
tidak dapat dilihat dari satu sudut pandang saja, c) multi-solusi, tidak hanya satu penyelesaian, banyak alternatif 
dengan kelebihan dan kekurangan masing-masing, d) membutuhkan pertimbangan dan interpretasi, e) melibatkan 
banyak kriteria yang kadang-kadang kontradiksi, f) seringkali tidak pasti, g) menuntut pengaturan diri (self-
regulation) dalam proses berpikir, h) melahirkan pemaknaan baru yang lebih tinggi, dan i) menggambarkan kerja 
keras dan terjadi proses mental yang sungguh-sungguh, misalnya dalam melakukan elaborasi atau memutuskan 
sesuatu. 

Anderson dan Krathwohl mengatagorikan proses berpikir yang termasuk berpikir tingkat tinggi adalah 
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Menganalisis adalah kemampuan menguraikan sesuatu ke dalam 
bagian-bagian yang lebih kecil sehingga diperoleh makna yang lebih dalam. Menganalisis dalam taksonomi Bloom 
yang direvisi ini juga termasuk kemampuan mengorganisir dan menghubungkan antar bagian sehingga diperoleh 
makna yang lebih komprehensif. Apabila kemampuan menganalisis tersebut berujung pada proses berpikir kritis 
sehingga seseorang mampu mengambil keputusan dengan tepat, maka orang tersebut telah mencapai level 
berpikir mengevaluasi. Dari kegiatan evaluasi, seseorang mampu menemukan kekurangan dan kelebihan sehingga 
mampu menghasilkan sesuatu yang baru atau berbeda dari yang sudah ada. Level berpikir ini disebut level berpikir 
mencipta. Apabila seseorang mampu mengambil keputusan dengan tepat dan mampu menghasilkan sesuatu yang 
baru, maka orang tersebut berpeluang besar mampu menyelesaikan setiap permasalahan yang dihadapinya. 

Brookhart (2010) senada dengan Anderson dan Krathwohl bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi 
mencakup proses berpikir menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta; dan agar seseorang mampu melakukan 
proses berpikir tersebut harus memiliki kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif; sehingga mampu  



Prosiding Seminar Nasional Pusat Kajian Pendidikan Sains dan Matematika Tahun 2016 
“Assessment of Higher Order Thinking Skills” 

Mataram, 12 Maret 2016 

ISBN: 978-602-74245-0-0  xvi 

menyelesaikan masalah. Berpikir logis adalah berpikir nalar, yaitu berpikir yang dapat diterima oleh akal sehat 
karena memenuhi kaidah berpikir ilmiah. Berpikir kritis adalah berpikir reflektif-evaluatif sehingga mampu 
merasakan adanya masalah dan mengambil keputusan. Sedangkan, berpikir kreatif adalah kemampuan 
menemukan ide/gagasan yang baru atau berbeda. Seseorang yang mampu berpikir logis, belum tentu mampu 
berpikir kritis, apalagi kreatif. Tetapi orang yang kreatif, pasti telah melewati proses berpikir logis dan kritis. Berpikir 
kreatif terbukti mendasari kemampuan seseorang dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya.       

 
Bagaimana Melatihkan dan Menilai HoTs?  

Dalam konteks pembelajaran, kegiatan berpikir memegang peranan sangat penting dalam membangun 
pengetahuan atau kognisi. Menurut pandangan konstruktivisme yang dimotori oleh Vygotsky dan Piaget, proses 
pembentukan struktur kognitif akan efektif jika dilakukan sendiri oleh peserta didik melalui sejumlah keterampilan 
berpikir. Piaget menjelaskan proses berpikir dapat dilakukan melalui asimilasi dan akomodasi. Asimilasi merupakan 
proses pengintegrasian pengalaman baru ke dalam struktur yang sudah ada. Asimilasi terjadi jika ciri-ciri 
pengalaman baru cocok dengan ciri-ciri struktur kognitif yang telah ada. Bila ciri-ciri pengalaman baru tidak cocok 
dengan ciri-ciri struktur kognitif yang telah ada maka siswa akan melakukan akomodasi, yaitu pembentukan struktur 
baru atau pemodifikasian struktur lama agar cocok dengan pengalaman baru. Diperlukan proses berpikir yang 
seimbang antara asimilasi dan akomodasi. Bila akomodasi lebih dominan dibandingkan asimilasi maka struktur 
kognitif yang terbentuk banyak tetapi kualitasnya rendah. Sebaliknya, bila asimilasi lebih dominan dibandingkan 
akomodasi maka struktur kognitifnya sedikit tetapi memiliki kualitas yang tinggi.  

Vygotsky meyakini perkembangan struktur kognitif seseorang baik melalui asimilasi maupun akomodasi 
dipengaruhi oleh interaksi sosial. Menurut Vygotsky setiap siswa memiliki dua tingkat perkembangan yang berbeda, 
yaitu tingkat perkembangan faktual (yang dimiliki sekarang) dan tingkat perkembangan potensial (belum dimiliki, 
tetapi akan dapat dimiliki setelah melakukan interaksi). Zona di antara tingkat perkembangan faktual dan potensial 
disebut zona perkembangan terdekat (zona of proximal development). Siswa dapat mencapai tingkat 
perkembangan potensial dengan baik jika ada interaksi sosial dengan lingkungan yang mendukung.  

Lingkungan yang mendukung pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi, tentu bukan melalui 
transfer knowledge melalui ceramah. Meskipun ceramah sudah dilakukan melalui penjelasan yang sangat runtut 
dan sistematis, tetap tak akan menghadirkan pengalaman belajar yang utuh, apalagi untuk melatihkan keterampilan 
dan menumbuhkan sikap. Pembelajaran untuk melatihkan keterampilan berpikir tingkat tinggi harus berbasis 
aktivitas dan akan lebih efektif jika didasari rasa ingin tahu, karena rasa ingin tahu merupakan roh-nya 
pengetahuan. Tugas guru adalah menstimulasi agar rasa ingin tahu siswa selalu muncul dan memfasilitasinya 
sehingga mampu menemukan jawaban dari keingintahuan tersebut. Wheeler & Haertel dalam Forster (2004) 
menyatakan bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi membutuhkan dua jenis konteks, yang pertama konteks 
proses mental tinggi misalnya membandingkan, mengevaluasi, melakukan inferensi, dan mengambil keputusan, 
serta konteks kedua adalah pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Mengacu pada tuntutan 
keterampilan esensial abad XXI, pembelajaran untuk melatihkan keterampilan berpikir tingkat tinggi juga harus 
memberikan ruang yang cukup untuk belajar bekerjasama melalui kelompok-kelompok kooperatif, dan memberikan 
kesempatan yang luas untuk belajar berkomunikasi yang efektif melalui presentasi dengan memanfaatkan 
informasi, media, dan teknologi secara optimal. 

Jika pembelajaran telah dirancang untuk melatihkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, maka asesmen atau 
penilaiannya juga harus mampu mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi tersebut. Hasil penelitian Wasis, dkk 
(2014) menunjukkan bahwa instrumen penilaian keterampilan berpikir tingkat tinggi memiliki karakteristik: a) berada 
pada taksonomi proses berpikir menganalisis, mengevaluasi, dan mengreasi/mencipta dan berada pada dimensi 
pengetahuan konseptual, prosedural dan metakognitif; b) bersifat divergen, memungkinkan munculnya beberapa 
alternatif respons atau jawaban; c) tidak hanya mengukur kompetensi pengetahuan, tetapi juga keterampilan, dan 
sikap; serta d) menggunakan stimulus berupa konteks kehidupan nyata atau fenomena yang dekat dengan 
kehidupan siswa. Penelitian di atas juga memberikan informasi bahwa soal PISA (Programme for International 
Student Assessment) dan soal TIMSS (Trends in Mathematics and Science Study) menuntut keterampilan berpikir 
tingkat tinggi dengan persentase lebih besar dibandingkan soal UN (ujian nasional).  

Di bawah ini disajikan contoh soal PISA, TIMSS, dan UN untuk mata pelajaran IPA-Fisika materi suhu dan 
kalor. 
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Hasil komparasi ketiga soal di atas terlihat bahwa soal UN untuk topik suhu mengukur pengetahuan dimensi 
pengetahuan faktual pada level C3 (menerapkan konversi skala termometer). Soal TIMSS  mengukur pengetahuan 
dimensi konseptual pada level C4 (menganalisis melalui komparasi/membandingkan). Soal PISA mengukur 
kemampuan C4 (menganalisis) dan C5 (mengevaluasi  dalam bentuk ungkapan ketidaksetujuan terhadap 
pendapat orang lain). Bila dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari, ketiga soal di atas sudah terkait dengan 
kehidupan sehari-hari, tetapi soal PISA memiliki bobot kontekstual paling tinggi, paling kompleks, dan paling riil.      

 
Penutup 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi meliputi keterampilan berpikir logis, kritis, kreatif, dan problem solving 
sudah selayaknya menjadi fokus pengembangan pendidikan di Indonesia. Fokus pengembangan mencakup 
bagaimana mewujudkan pembelajaran yang kondusif dan mengimplementasikan sistem penilaian yang mampu 
men-drive berkembangnya keterampilan berpikir tingkat tinggi. Keterampilan berpikir tingkat tinggi diyakini potensial 
menjadikan seseorang  memiliki kecakapan hidup, mampu melakukan kreasi dan inovasi, serta memiliki literasi 
dalam memanfaatkan informasi, media, dan teknologi, sehingga mampu menyelesaikan berbagai permasalahan 
kehidupan yang semakin kompleks di abad XXI.   
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